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ABSTRAK 

 

Produktivitas menjadi aspek penting dalam peningkatan usaha konstruksi. 

Produktivitas merupakan faktor mendasar yang dapat mempengaruhi performa 

kemampuan bersaing dalam sektor konstruksi. Oleh sebab itu suatu 

organisasi/perusahaan haruslah mengetahui performa tenaga kerjanya untuk 

menghindari keterlambatan proyek. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui perbandingan besar koefisien produktivitas tenaga kerja pasangan 

dinding pada proyek Pembangunan Gedung Badan dan Riset, Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik, Dinas Sosial Pemerintah Kabupaten Tabanan dengan Permen 

PUPR 01-2022. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa 

observasi/pengamatan langsung dan juga wawancara untuk mencari produktivitas 

pekerja dan jumlah pekerja, dengan observasi dilakukan selama 14 hari pada jam 

kerja normal.  Hasil yang didapat pada penelitian ini menunjukkan nilai koefisien 

untuk jenis pekerja mandor sebesar 0,019  pada pengamatan di lapangan dan 0,003 

pada Permen PUPR 01-2022. Nilai koefisien produktivitas untuk pekerja kepala 

tukang sebesar 0,038 pada pengamatan di lapangan dan 0,013 pada Permen PUPR 

01-2022. Nilai koefisien untuk pekerja tukang sebesar 0,110 pada pengamatan di 

lapangan dan 0,13 OH pada Permen PUPR 01-2022. Nilai koefisien untuk pekerja 

pembantu tukang sebesar 0,139 pada pengamatan di lapangan dan 0,617 pada 

Permen PUPR 01-2022. Berdasarkan nilai yang didapat tersebut dapat disimpulkan 

nilai koefisien mandor, kepala tukang lebih besar dari Permen PUPR 01-2022, 

sedangkan nilai koefisien tukang dan pembantu tukang lebih kecil dari Permen 

PUPR 01-2022.  

 

Kata Kunci: Koefesien Produktivitas, Permen PUPR 01-2022 
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ABSTRACT 

Productivity is an important aspect in improving construction businesses. 

Productivity is a fundamental factor that can influence competitive performance in 

the construction sector. Therefore, an organization/company must know the 

performance of its workforce so that project delays do not occur. The aim of this 

research is to determine the comparison of the productivity coefficient of wall 

installation workers at the Building and Research Service, the National Unity and 

Politics Agency, the Tabanan Regency Government Social Service and PUPR 

Ministerial Decree 01-2022. The method used in this research is direct observation 

and interviews to determine worker productivity and number of workers, where 

observations were carried out for 14 days during normal working hours.  The results 

obtained in this research show that the coefficient value for the foreman worker type 

is 0.019 in field observations and 0.003 in PUPR Ministerial Decree 01-2022. The 

productivity coefficient value of the head craftsman is 0.038 in field observations 

and 0.013 in PUPR Ministerial Decree 01-2022. The artisan worker coefficient 

value is 0.110 in field observations and 0.13 OH in PUPR Ministerial Decree 01-

2022. The coefficient value for artisan assistant workers is 0.139 in field 

observations and 0.617 in PUPR Ministerial Decree 01-2022. Based on the values 

obtained, it can be concluded that the coefficient values for foremen and head 

craftsmen are greater than the PUPR Ministerial Decree 01-2022, while the 

coefficient values for craftsmen and assistant craftsmen are smaller than PUPR 

Ministerial Decree 01-2022.  

 

Keywords: Productivity Coefficient, PUPR Ministerial Regulation 01-2022
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pembangunan suatu proyek merupakan kegiatan yang dikerjakan 

secara terperinci dalam waktu yang terbatas guna mencapai suatu tujuan 

tertentu dan dengan harapan untuk memperoleh hasil yang terbaik. Dalam 

suatu tahapan proyek secara umum dibagi menjadi dua tahap pekerjaan, 

yaitu pekerjaan struktur dan arsitektur. Pekerjaan arsitektur kian hari kian 

berkembang, salah satunya adalah pekejaan pasangan dinding. Proyek 

konstruksi mulai menggunakan bata ringan sebagai penyusun dinding 

karena dianggap lebih praktis dan ekonomis. Selain itu, pemanfaatan bata 

ringan juga dapat mengurangi beban struktur vertikal yang harus ditanggung 

oleh kolom yang menopangnya. 

Tenaga kerja proyek merupakan salah satu sumber daya yang sangat 

dibutuhkan dalam suatu kegiatan konstruksi, yang mana dituntut untuk 

bekerja secara efisien, yaitu dapat bekerja secara efektif dalam waktu yang 

relatif singkat serta memperoleh volume pekerjaan yang sesuai uraian 

pekerjaan yang telah ditetapkan. Maka dari itu produktivitas tenaga kerja 

adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan suatu 

proyek konstruksi, yang mana akan berdampak pada kesesuaian 

perencanaan jadwal maupun pelaksanaan konstruksi di lapangan. Namun 

pada perkembangan zaman saat ini sumber daya manusia (tenaga kerja) 

tetap menjadi faktor yang penting dalam pembangunan proyek konstruksi. 

Waktu sangat mempengaruhi pelaksanaan suatu proyek, maka sumber daya 

manusia (tenaga kerja) dapat menentukan dan mempengaruhi suatu proyek 

bisa berjalan dengan lancar atau tidak. Maka dari itu suatu organisasi atau 

perusahaan harus mengetahui produktivitas tenaga kerja untuk dapat 

menghindari kegiatan yang menyimpang dan bagaimana meningkatkan 

keuntungan. Untuk dapat merealisasikan hal tersebut adapun cara yang 

dapat dilakukan yaitu dengan meningkatkan produktivitas tenaga kerja.[3] 
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Segala jenis pekerjaan yang ada dalam proyek disesuaikan dengan 

volume pekerjaan yang telah direncanakan. Perbandingan antara volume 

pekerjaan dengan jumlah waktu dan tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dikenal dengan istilah produktivitas tenaga kerja. 

Dalam upaya mengatur penggunaan tenaga kerja, maka kontraktor harus 

mengetahui tingkat produktivitas tenaga kerjanya. Tenaga kerja adalah salah 

satu faktor yang sangat mempengaruhi dalam sebuah pekerjaan, termasuk 

dalam sebuah pekerjaan konstruksi. Sebuah pekerjaan sekecil apapun 

apabila tidak didukung dengan tenaga kerja yang berkompeten tidak akan 

memberikan hasil yang maksimal.   

Pengertian produktivitas dapat dijabarkan sebagai perbandingan 

hasil antara hasil kerja dan jam kerja. Pengukuran produktivitas 

dimaksudkan untuk melihat perkembangan proyek kedepan dan 

memastikan penyelesaian pekerjaan secara keseluruhan dapat terpenuhi. 

Maka dari itu produktivitas tenaga kerja harus dimaksimalkan untuk 

meminimalkan anggaran dan waktu pekerjaan guna memperoleh hasil yang 

maksimal. Dengan meningkatnya produktivitas kerja, maka dapat menekan 

anggaran dan waktu seefektif mungkin. Namun ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi produktivitas tenaga kerja yang mana hal ini karena adanya 

perbedaan kondisi lingkungan maupun tenaga kerja pada proyek konstruksi, 

pada kenyataannya tentu terdapat perbedaan nilai koefesien yang 

dipengaruhi oleh produktivitas lapangan suatu pekerjaan. 

Pada proyek pembangunan Gedung Pemerintahan Kabupaten 

Tabanan yang terletak dijalan Wibisana, Tabanan, Bali. Proyek ini 

dilaksanakan oleh CV. Tri Putra Karya. Peneliti tertarik melakukan kajian 

mengenai Menghitung Produktivitas Tenaga Kerja Terhadap Pekerjaan 

Pasangan Dinding Bata Ringan Proyek Pembangunan Gedung 

Pemerintahan Kabupaten Tabanan, karena peneliti ingin mengetahui tingkat 

nilai koefesien produktivitas pada pekerjaan pemasangan dinding bata 

ringan dilapangan selanjutnya nilai koefesien tersebut akan dibandingkan 

dengan Permen PUPR 01-2022. 
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Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 

atau nilai koefesien produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pemasangan 

dinding khususnya pada proyek pembangunan gedung pemerintah 

kabupaten Tabanan. Selanjutnya nilai tersebut akan di bandingkan dengan 

standar acuan yang telah ditetapkan, dimana penelitian ini menggunakan 

standar Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 

01 Tahun 2022. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut,maka rumusan masalah yang 

akan dibahas yaitu; 

1. Berapa produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pasangan dinding 

bata ringan di proyek gedung pemerintahan kabupaten Tabanan? 

2. Bagaimana hasil perbandingan koefesien produktivitas tenaga kerja 

pada pekerjaan dinding bata ringan di proyek Gedung pemerintahan 

kabupaten Tabanan dengan Peraturan Menteri Pekerjaan umum dan 

Perumahan Rakyat Nomor 01 Tahun 2022? 

3. Faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas kelompok 

pekerja pada proyek gedung pemerintahan kabupaten Tabanan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui produktivitas pada pasangan dinding bata ringan di 

proyek gedung pemerintah kabupaten Tabanan. 

2. Mengetahui perbandingan koefesien produktivitas tiap pekerja pada 

proyek Gedung pemerintah kabupaten Tabanan dengan Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 01 Tahun 

2022. 

3. Mengetahui apa saja faktor - faktor yang mempengaruhi produktivitas 

tenaga kerja pada proyek gedung pemerintahan kabupaten Tabanan.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi institusi 

maupun pelaku industri kontruksi sendiri. Manfaat dari tugas akhir ini 

adalah: 
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1. Menambah wawasan bagi mahasiswa mengenai analisis produktivitas 

pelaksanaan pekerjaan dinding menggunakan material bata ringan. 

2. Memberikan gambaran umum dan masukan terhadap kontraktor atau 

pihak-pihak yang berkecimpung dalam ruang lingkup proyek terutama 

dalam perhitungan koefesien produktivitas tenaga kerja. 

3. Untuk mengetahui faktor - faktor yang mempengaruhi Produktivitas 

tenaga kerja pada proyek pembangunan gedung pemerintahan 

kabupaten Tabanan. 

1.5 Ruang Lingkupn dan Batasan Masalah  

Adapum Batasan masalah dalam tugas akhir ini, antara lain: 

1. Lokasi penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan gedung 

pemerintah kabupaten Tabanan, Jl. Wibisana, Tabanan, Bali. 

2. Ruang lingkup pada kajian ini adalah pada pekerjaan pasangan dinding 

bata ringan. 

3. Objek yang akan dihitung produktivitasnya adalah tenaga kerja 

(mandor, kepala tukang, tukang, dan pembantu tukang). 

4. Pengamatan dilakukan secara langsung (observasi) selama 14 hari, 

dimulai dari tanggal 11 september 2023 hingga 24 september 2023. 

5. Penelitian ini hanya membahas tentang koefesien produktivitas tenaga 

kerja (mandor, kepala tukang, tukang, dan pembantu tukang) pada 

pekerjaan dinding pasangan bata ringan. 

6. Waktu penelitian dilaksanakan pada jam kerja normal dari jam 08.00-

17.00 WITA. 

7. Pedoman yang digunakan pada tugas akhir ini adalah Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 01 Tahun 2022 tentang 

penyusunan perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

1. Hasil rata-rata produktivitas pengamatan dilapangan selama 14 hari 

diperoleh untuk masing-masing pekerja adalah 22,653 m2/hari untuk 

mandor, 24,640 m2/hari untuk kepala tukang, 18,327 m2/hari untuk 

tukang, dan 13,484 m2/hari untuk pembantu tukang. 

2. Hasil perbandingan Koefesien produktivitas tenaga kerja antara Permen 

PUPR 01-2022 dengan hasil pengamatan di lapangan terdapat selisih untuk 

mandor = -0,022 m2/hari, kepala tukang = -0,025 m2/hari, tukang = 0,020 

m2/hari, dan pembantu tukang = 0,479 m2/hari. Untuk hasil minus 

memiliki arti bahwa hasil koefesien produktivitas di lapangan lebih besar 

dibandingkan dengan Permen PUPR 01-2022, sedangkan hasil plus 

menandakan bahwa koefesien produktivitas di lapangan lebih kecil dari 

ketentuan Peraturan Menteri PUPR 01-2022. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas di lapangan sebagai 

berikut. 

a. Pengawasan oleh mandor di lapangan mempengaruhi produktivitas 

kerja oleh tenaga kerja.   

b. Kondisi lapangan berdampak pada akses pekerjaan. 

c. Jarak material berdampak pada efesiensi pada suatu pekerjaan.   

d. Kuantitas atau jumlah tenaga kerja yang terlibat di lapangan 

mempengaruhi produktivitas pekerjaan di lapangan. 

e. Usia dan pengalaman kerja tenaga kerja di lapangan. 

f. Motivasi dan disiplin kerja di lapangan berbeda-beda karena belum 

adanya reward / bonus yang membangun motivasi tenaga kerja. 

5.2 Saran 

1. Penelitian Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan melakukan penelitian dengan 

bangunan yang berbeda. Dan juga dapat melakukan penelitian dengan 

metode pengambilan data yang berbeda dan lebih bervariasi, agar data yang 

didapatkan lebih baik lagi.  
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2. Kontraktor/Perencana   

Untuk kontraktor/perencana perlu melakukan pengawasan yang ketat kepada 

tenaga kerja. Sehingga dapat meningkatkan waktu kerja efektif setiap tenaga 

kerja untuk meningkatkan produktivitas. Perlunya menambahkan tenaga 

kerja terutama pada pembantu tukang untuk mempercepat pekerjaan.   
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LAMPIRAN 
  



 

 

Perhitungan Koefesien Hasil Pengamatan Dari Hari 1-14 

 

1. Koefesien produktivitas hari-1 = Jumlah Tenaga Kerja 

   Volume Pekerjaan 

  = 2  

   10.16  

  = 0.197  
 

No Tenaga Kerja OH Harga Upah Perhari 
Jumlah Harga OH 

(JH) 

JH : Total 

JH x 100% 

= Bobot 

Koefesien 
Harga 

m²/Hari 

1 Mandor 0  Rp         147,000   Rp                     -  0% 0.000  Rp           -     

2 Kepala Tukang 0  Rp         121,000   Rp                     -  0% 0.000  Rp           -     

3 Tukang 1  Rp         116,000   Rp          116,000  50.4% 0.099  Rp    11,517  

4 Pembantu Tukang 1  Rp         114,000   Rp          114,000  49.6% 0.098  Rp    11,123  

Total 2  Rp         498,000   Rp          230,000  100% 0.197  Rp    22,640  

 

2. Koefesien produktivitas hari-2 = Jumlah Tenaga Kerja 

   Volume Pekerjaan 

  = 3  

   16.93  

  = 0.177  
 

No Tenaga Kerja OH Harga Upah Perhari 
Jumlah Harga OH 

(JH) 

JH : Total 

JH x 

100% = 

Bobot 

Koefesien 
Harga 

m²/Hari 

1 Mandor 0  Rp         147,000   Rp                     -  0.0% 0.000  Rp           -     

2 Kepala Tukang 1  Rp         121,000   Rp          121,000  26.0% 0.046  Rp      5,579  

3 Tukang 1  Rp         116,000   Rp          116,000  24.9% 0.044  Rp      5,128  

4 Pembantu Tukang 2  Rp         114,000   Rp          228,000  49.0% 0.087  Rp      9,905  

Total 4  Rp         498,000   Rp          465,000  100% 0.177  Rp    20,612  

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Koefesien produktivitas 

hari-3 = Jumlah Tenaga Kerja   

 

   Volume Pekerjaan   
 

  = 3.5    
 

   13.8    
 

  = 0.254    
 

       
 

No Tenaga Kerja OH 
Harga Upah 

Perhari 

Jumlah Harga OH 

(JH) 

JH : Total 

JH x 100% 

= Bobot 

Koefesien 
Harga 

m²/Hari 

1 Mandor 0.5  Rp         147,000   Rp            73,500  17.6% 0.087  Rp      6,564  

2 Kepala Tukang 0  Rp         121,000   Rp                     -  0.0% 0.000  Rp           -     

3 Tukang 1  Rp         116,000   Rp          116,000  27.8% 0.068  Rp      8,174  

4 Pembantu Tukang 2  Rp         114,000   Rp          228,000  54.6% 0.135  Rp    15,790  

Total 3.5  Rp         498,000   Rp          417,500  100% 0.290  Rp    30,527  

       
 

4. Koefesien produktivitas 

hari-4 = Jumlah Tenaga Kerja   

 

   Volume Pekerjaan   
 

  = 5    
 

   16.95    
 

  = 0.295    
 

       
 

No Tenaga Kerja OH 
Harga Upah 

Perhari 

Jumlah Harga OH 

(JH) 

JH : Total 

JH x 100% 

= Bobot 

Koefesien 
Harga 

m²/Hari 

1 Mandor 0  Rp         147,000   Rp                     -  0.0% 0.000  Rp           -     

2 Kepala Tukang 1  Rp         121,000   Rp          121,000  20.8% 0.061  Rp      7,434  

3 Tukang 2  Rp         116,000   Rp          232,000  39.9% 0.118  Rp    13,664  

4 Pembantu Tukang 2  Rp         114,000   Rp          228,000  39.2% 0.116  Rp    13,197  

Total 5  Rp         498,000   Rp          581,000  100% 0.295  Rp    34,294  

       
 

5. Koefesien produktivitas 

hari-5 = Jumlah Tenaga Kerja   

 

   Volume Pekerjaan   
 

  = 2    
 

   10.37    
 

  = 0.193    
 

 

 

 

  

 

 

 

 

       

 



 

 

No Tenaga Kerja OH 
Harga Upah 

Perhari 

Jumlah Harga OH 

(JH) 

JH : Total 

JH x 100% 

= Bobot 

Koefesien 
Harga 

m²/Hari 

1 Mandor 0  Rp         147,000   Rp                     -  0.0% 0.000  Rp           -     

2 Kepala Tukang 0  Rp         121,000   Rp                     -  0.0% 0.000  Rp           -     

3 Tukang 1  Rp         116,000   Rp          116,000  50.4% 0.097  Rp    11,283  

4 Pembantu Tukang 1  Rp         114,000   Rp          114,000  49.6% 0.096  Rp    10,898  

Total 2  Rp         498,000   Rp          230,000  100% 0.193  Rp    22,181  

       
 

6. Koefesien produktivitas 

hari-6 = Jumlah Tenaga Kerja   

 

   Volume Pekerjaan   
 

  = 6.5    
 

   17.87    
 

  = 0.364    
 

       
 

No Tenaga Kerja OH 
Harga Upah 

Perhari 

Jumlah Harga OH 

(JH) 

JH : Total 

JH x 100% 

= Bobot 

Koefesien 
Harga 

m²/Hari 

1 Mandor 0.5  Rp         147,000   Rp            73,500  9.6% 0.068  Rp      5,114  

2 Kepala Tukang 1  Rp         121,000   Rp          121,000  15.7% 0.056  Rp      6,930  

3 Tukang 2  Rp         116,000   Rp          232,000  30.2% 0.108  Rp    12,738  

4 Pembantu Tukang 3  Rp         114,000   Rp          342,000  44.5% 0.159  Rp    18,453  

Total 6.5  Rp         498,000   Rp          768,500  100% 0.392  Rp    43,235  

       
 

7. Koefesien produktivitas 

hari-7 = Jumlah Tenaga Kerja   

 

   Volume Pekerjaan   
 

  = 9    
 

   23.13    
 

  = 0.389    
 

       
 

No Tenaga Kerja OH 
Harga Upah 

Perhari 

Jumlah Harga OH 

(JH) 

JH : Total 

JH x 100% 

= Bobot 

Koefesien 
Harga 

m²/Hari 

1 Mandor 1  Rp         147,000   Rp          147,000  13.7% 0.053  Rp      7,843  

2 Kepala Tukang 1  Rp         121,000   Rp          121,000  11.3% 0.044  Rp      5,314  

3 Tukang 3  Rp         116,000   Rp          348,000  32.5% 0.126  Rp    14,652  

4 Pembantu Tukang 4  Rp         114,000   Rp          456,000  42.5% 0.166  Rp    18,869  

Total 9  Rp         498,000   Rp       1,072,000  100% 0.389  Rp    46,679  

 

 

 
        

 



 

 

8. Koefesien produktivitas 

hari-8 = Jumlah Tenaga Kerja   

 

   Volume Pekerjaan   
 

  = 13    
 

   31.12    
 

  = 0.418    
 

       
 

No Tenaga Kerja OH 
Harga Upah 

Perhari 

Jumlah Harga OH 

(JH) 

JH : Total 

JH x 100% 

= Bobot 

Koefesien 
Harga 

m²/Hari 

1 Mandor 1  Rp         147,000   Rp          147,000  9.6% 0.040  Rp      5,892  

2 Kepala Tukang 1  Rp         121,000   Rp          121,000  7.9% 0.033  Rp      3,992  

3 Tukang 5  Rp         116,000   Rp          580,000  37.9% 0.158  Rp    18,346  

4 Pembantu Tukang 6  Rp         114,000   Rp          684,000  44.6% 0.187  Rp    21,262  

Total 13  Rp         498,000   Rp       1,532,000  100% 0.418  Rp    49,492  

       
 

9. Koefesien produktivitas 

hari-9 = Jumlah Tenaga Kerja   

 

   Volume Pekerjaan   
 

  = 5    
 

   13.95    
 

  = 0.358    
 

       
 

No Tenaga Kerja OH 
Harga Upah 

Perhari 

Jumlah Harga OH 

(JH) 

JH : Total 

JH x 100% 

= Bobot 

Koefesien 
Harga 

m²/Hari 

1 Mandor 0  Rp         147,000   Rp                     -  0.0% 0.000  Rp           -     

2 Kepala Tukang 1  Rp         121,000   Rp          121,000  20.8% 0.075  Rp      9,032  

3 Tukang 2  Rp         116,000   Rp          232,000  39.9% 0.143  Rp    16,602  

4 Pembantu Tukang 2  Rp         114,000   Rp          228,000  39.2% 0.141  Rp    16,035  

Total 5  Rp         498,000   Rp          581,000  100% 0.358  Rp    41,669  

       
 

10. Koefesien produktivitas 

hari-10 = Jumlah Tenaga Kerja   

 

   Volume Pekerjaan   
 

  = 3    
 

   12.91    
 

  = 0.232    
 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

     

 



 

 

No Tenaga Kerja OH 
Harga Upah 

Perhari 

Jumlah Harga OH 

(JH) 

JH : Total 

JH x 100% 

= Bobot 

Koefesien 
Harga 

m²/Hari 

1 Mandor 0  Rp         147,000   Rp                     -  0.0% 0.000  Rp           -     

2 Kepala Tukang 0  Rp         121,000   Rp                     -  0.0% 0.000  Rp           -     

3 Tukang 1  Rp         116,000   Rp          116,000  33.7% 0.078  Rp      9,090  

4 Pembantu Tukang 2  Rp         114,000   Rp          228,000  66.3% 0.154  Rp    17,558  

Total 3  Rp         498,000   Rp          344,000  100% 0.232  Rp    26,648  

       
 

11. Koefesien produktivitas 

hari-11 = Jumlah Tenaga Kerja   

 

   Volume Pekerjaan   
 

  = 10    
 

   24.56    
 

  = 0.407    
 

       
 

No Tenaga Kerja OH 
Harga Upah 

Perhari 

Jumlah Harga OH 

(JH) 

JH : Total 

JH x 100% 

= Bobot 

Koefesien 
Harga 

m²/Hari 

1 Mandor 1  Rp         147,000   Rp          147,000  12.4% 0.050  Rp      7,406  

2 Kepala Tukang 1  Rp         121,000   Rp          121,000  10.2% 0.041  Rp      5,018  

3 Tukang 4  Rp         116,000   Rp          464,000  39.1% 0.159  Rp    18,447  

4 Pembantu Tukang 4  Rp         114,000   Rp          456,000  38.4% 0.156  Rp    17,817  

Total 10  Rp         498,000   Rp       1,188,000  100% 0.407  Rp    48,688  

       
 

12. Koefesien produktivitas 

hari-12 = Jumlah Tenaga Kerja   

 

   Volume Pekerjaan   
 

  = 11    
 

   27.81    
 

  = 0.396    
 

       
 

No Tenaga Kerja OH 
Harga Upah 

Perhari 

Jumlah Harga OH 

(JH) 

JH : Total 

JH x 100% 

= Bobot 

Koefesien 
Harga 

m²/Hari 

1 Mandor 1  Rp         147,000   Rp          147,000  11.3% 0.045  Rp      6,565  

2 Kepala Tukang 1  Rp         121,000   Rp          121,000  9.3% 0.037  Rp      4,448  

3 Tukang 4  Rp         116,000   Rp          464,000  35.6% 0.141  Rp    16,351  

4 Pembantu Tukang 5  Rp         114,000   Rp          570,000  43.8% 0.173  Rp    19,741  

Total 11  Rp         498,000   Rp       1,302,000  100% 0.396  Rp    47,105  

 

 

 

 
       

 



 

 

13. Koefesien produktivitas 

hari-13 = Jumlah Tenaga Kerja   

 

   Volume Pekerjaan   
 

  = 4    
 

   14.37    
 

  = 0.278    
 

       
 

No Tenaga Kerja OH 
Harga Upah 

Perhari 

Jumlah Harga OH 

(JH) 

JH : Total 

JH x 100% 

= Bobot 

Koefesien 
Harga 

m²/Hari 

1 Mandor 0  Rp         147,000   Rp                     -  0.0% 0.000  Rp           -     

2 Kepala Tukang 1  Rp         121,000   Rp          121,000  26.0% 0.072  Rp      8,764  

3 Tukang 1  Rp         116,000   Rp          116,000  24.9% 0.069  Rp      8,055  

4 Pembantu Tukang 2  Rp         114,000   Rp          228,000  49.0% 0.136  Rp    15,559  

Total 4  Rp         498,000   Rp          465,000  100% 0.278  Rp    32,379  

       
 

14. Koefesien produktivitas 

hari-14 = Jumlah Tenaga Kerja   

 

   Volume Pekerjaan   
 

  = 5    
 

   15.08    
 

  = 0.332    
 

       
 

No Tenaga Kerja OH 
Harga Upah 

Perhari 

Jumlah Harga OH 

(JH) 

JH : Total 

JH x 100% 

= Bobot 

Koefesien 
Harga 

m²/Hari 

1 Mandor 0  Rp         147,000   Rp                     -  0.0% 0.000  Rp           -     

2 Kepala Tukang 1  Rp         121,000   Rp          121,000  20.8% 0.069  Rp      8,355  

3 Tukang 2  Rp         116,000   Rp          232,000  39.9% 0.132  Rp    15,358  

4 Pembantu Tukang 2  Rp         114,000   Rp          228,000  39.2% 0.130  Rp    14,833  

Total 5  Rp         498,000   Rp          581,000  100.0% 0.332  Rp    38,547  

       
 

       
 

       
 

       
 

       
 

 

 

 

 

 



 

 

Data Hasil Pengamatan 

Hari 

Tenaga Kerja 
Volume 

Pekerjaan 

(m²) 

Koefesien Produktivitas Hasil Pengamatan 

Mandor Kepala 

Tukang 
Tukang 

Pembantu 

Tukang 
Mandor Kepala 

Tukang 
Tukang  Tukang 

 

1 0 0 1 1 10,16 0,000 0,000 0,099 0,098 
 

2 0 1 1 2 16,93 0,000 0,046 0,044 0,087 
 

3 1 0 1 2 13,8 0,087 0,000 0,068 0,135 
 

4 0 1 2 2 16,95 0,000 0,061 0,118 0,116 
 

5 0 0 1 1 10,37 0,000 0,000 0,097 0,096 
 

6 1 1 2 3 17,87 0,068 0,056 0,108 0,159 
 

7 1 1 3 4 23,13 0,053 0,044 0,126 0,166 
 

8 1 1 5 6 31,12 0,040 0,033 0,158 0,187 
 

9 0 1 2 2 13,95 0,000 0,075 0,143 0,141 
 

10 0 0 1 2 12,91 0,000 0,000 0,078 0,154 
 

11 1 1 4 4 24,56 0,050 0,041 0,159 0,156 
 

12 1 1 4 5 27,81 0,045 0,037 0,141 0,173 
 

13 0 1 1 2 14,37 0,000 0,072 0,069 0,136 
 

14 0 1 2 2 15,08 0,000 0,069 0,132 0,130 
 

Jumlah 0,343 0,534 1,540 1,934 
 

Rata-rata 0,025 0,038 0,110 0,138 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Perhitungan Produktivitas Hasil Pengamatan 

1 Perhitungan Produktivitas Hasil Pengamatan  Hari ke-1 
 

a. Mandor (0 Orang)   

 
 

Produktivitas = 
Volume Pekerjaan 

 
 

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
10,16  

   0  

   = 0,00 m2/hari 

      

 b. Kepala Tukang (0 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 10,16  

   
 0  

   = 0,00 m2/hari 

      

 c. Tukang (1 Orang)   

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 10,16  

   
 1  

   = 10,16 m2/hari 

      

 d. Pembantu tukang (1 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
10,16  

   1  

   = 10,16 m2/hari 

      

2 Perhitungan Produktivitas Hasil Pengamatan  Hari ke-2 
 

a. Mandor (0 Orang)   

 
 

Produktivitas = 
Volume Pekerjaan 

 
 

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
16,93  

   0  

   = 0,00 m2/hari 

  

 

 

 

 

     



 

 

 b. Kepala Tukang (1 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 16,93  

   
 1  

   = 16,93 m2/hari 

      

 c. Tukang (1 Orang)   

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 16,93  

   
 1  

   = 16,93 m2/hari 

      

 d. Pembantu tukang (2 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
16,93  

   2  

   = 8,46 m2/hari 

      

3 Perhitungan Produktivitas Hasil Pengamatan  Hari ke-3 
 

a. Mandor (0,5 Orang)  

 
 

Produktivitas = 
Volume Pekerjaan 

 
 

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
13,8  

   0,5  

   = 27,55 m2/hari 

      

 b. Kepala Tukang (0 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 13,77  

   
 0  

 c. Tukang (1 Orang)   

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 13,77  

   
 1  

   = 13,77 m2/hari 

       



 

 

 d. Pembantu tukang (2 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
13,77  

   2  

   = 6,89 m2/hari 

      

4 Perhitungan Produktivitas Hasil Pengamatan  Hari ke-4 
 

a. Mandor (0 Orang)   

 
 

Produktivitas = 
Volume Pekerjaan 

 
 

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
16,95  

   0  

   = 0,00 m2/hari 

      

 b. Kepala Tukang (1 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 16,95  

   
 1  

   = 16,95 m2/hari 

      

 c. Tukang (2 Orang)   

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 16,95  

   
 2  

   = 8,47 m2/hari 

 d. Pembantu tukang (2 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
16,95  

   2  

    = 8,47 m2/hari 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

 

5 Perhitungan Produktivitas Hasil Pengamatan  Hari ke-5 
 

a. Mandor (0 Orang)   

 
 

Produktivitas = 
Volume Pekerjaan 

 
 

Jumlah Tenaga Kerja 

    

= 

10,37  

   0  

   = 0,00 m2/hari 

      

 b. Kepala Tukang (0 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 10,37  

   
 0  

   = 0,00 m2/hari 

      

 c. Tukang (1 Orang)   

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 10,37  

   
 1  

   = 10,37 m2/hari 

      

 d. Pembantu tukang (1 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
10,37  

   1  

   = 10,37 m2/hari 

      

6 Perhitungan Produktivitas Hasil Pengamatan  Hari ke-6 
 

a. Mandor (0,5 Orang)  

 
 

Produktivitas = 
Volume Pekerjaan 

 
 

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
17,87  

   0,5  

   = 35,74 m2/hari 

  

 

 

 

 

     

 b. Kepala Tukang (1 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 



 

 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 17,87  

   
 1  

   = 17,87 m2/hari 

 

 

      
 

  c. Tukang (2 Orang)   

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 17,87  

   
 2  

   = 8,94 m2/hari 

      

 d. Pembantu tukang (3 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
17,87  

   3  

   = 5,96 m2/hari 

      

7 Perhitungan Produktivitas Hasil Pengamatan  Hari ke-7 
 

a. Mandor (1 Orang)   

 
 

Produktivitas = 
Volume Pekerjaan 

 
 

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
23,13  

   1  

   = 23,13 m2/hari 

      

 b. Kepala Tukang (1 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 23,13  

   
 1  

   = 23,13 m2/hari 

  

 

 

 

 

 

     

 c. Tukang (3 Orang)   

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 



 

 

   = 23,13  

   
 3  

   = 7,71 m2/hari 

 

 

      

 d. Pembantu tukang (4 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
23,13  

   4  

   = 5,78 m2/hari 

      

8 Perhitungan Produktivitas Hasil Pengamatan  Hari ke-8 
 

a. Mandor (1 Orang)   

 
 

Produktivitas = 
Volume Pekerjaan 

 
 

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
31,12  

   1  

   = 31,12 m2/hari 

      

 b. Kepala Tukang (1 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 31,12  

   
 1  

   = 31,12 m2/hari 

      

 c. Tukang (5 Orang)   

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 31,12  

   
 5  

   = 6,22 m2/hari 
  



 

 

       

 d. Pembantu tukang (6 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
31,12  

   6  

   = 5,19 m2/hari 

      

9 Perhitungan Produktivitas Hasil Pengamatan  Hari ke-9 
 

a. Mandor (0 Orang)   

 
 

Produktivitas = 
Volume Pekerjaan 

 
 

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
13,95  

   0  

   = 0,00 m2/hari 

      

 b. Kepala Tukang (1 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 13,95  

   
 1  

   = 13,95 m2/hari 

      

 c. Tukang (2 Orang)   

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 13,95  

   
 2  

   = 6,97 m2/hari 

      

 d. Pembantu tukang (2 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
13,95  

   2  

   = 6,97 m2/hari 

  

 

 

 

 

 

 

     



 

 

10 Perhitungan Produktivitas Hasil Pengamatan  Hari ke-10 
 

a. Mandor (0 Orang)   

 
 

Produktivitas = 
Volume Pekerjaan 

 
 

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
12,91  

   0  

   = 0,00 m2/hari 

      

 b. Kepala Tukang (0 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 12,91  

   
 0  

   = 0,00 m2/hari 

      

 c. Tukang (1 Orang)   

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 12,91  

   
 1  

   = 12,91 m2/hari 

      

 d. Pembantu tukang (2 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
12,91  

   2  

   = 6,45 m2/hari 

      

11 Perhitungan Produktivitas Hasil Pengamatan  Hari ke-11 
 

a. Mandor (1 Orang)   

 
 

Produktivitas = 
Volume Pekerjaan 

 
 

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
24,56  

   1  

   = 24,56 m2/hari 
  



 

 

       

 b. Kepala Tukang (1 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 24,56  

   
 1  

   = 24,56 m2/hari 

      

 c. Tukang (4 Orang)   

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 24,56  

   
 4  

   = 6,14 m2/hari 

      

 d. Pembantu tukang (4 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
24,56  

   4  

   = 6,14 m2/hari 

12 Perhitungan Produktivitas Hasil Pengamatan  Hari ke-12 
 

a. Mandor (1 Orang)   

 
 

Produktivitas = 
Volume Pekerjaan 

 
 

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
27,81  

   1  

   = 27,81 m2/hari 

      

 b. Kepala Tukang (1 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 27,81  

   
 1  

   = 27,81 m2/hari 
  



 

 

      

 c. Tukang (4 Orang)   

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 27,81  

   
 4  

   = 6,95 m2/hari 

       

 d. Pembantu tukang (5 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
27,81  

   5  

   = 5,56 m2/hari 

      

13 Perhitungan Produktivitas Hasil Pengamatan  Hari ke-13 
 

a. Mandor (0 Orang)   

 
 

Produktivitas = 
Volume Pekerjaan 

 
 

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
14,37  

   0  

  

 

  
= 0,00 m2/hari 

      

 b. Kepala Tukang (1 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 14,37  

   
 1  

   = 14,37 m2/hari 

      

 c. Tukang (1 Orang)   

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 14,37  

   
 1  

   = 14,37 m2/hari 
  



 

 

      

 d. Pembantu tukang (2 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
14,37  

   2  

   = 7,18 m2/hari 

  

 

     

14 Perhitungan Produktivitas Hasil Pengamatan  Hari ke-14 
 

a. Mandor (0 Orang)   

 
 

Produktivitas = 
Volume Pekerjaan 

 
 

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
15,08  

   0  

   = 0,00 m2/hari 

      

 b. Kepala Tukang (1 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 15,08  

   
 1  

   = 15,08 m2/hari 

      

 c. Tukang (2 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 15,08  

   
 2  

   = 7,54 m2/hari 

  

 

     

 d. Pembantu tukang (2 Orang)  

 
 Produktivitas = Volume Pekerjaan 

 
   

Jumlah Tenaga Kerja 

   = 
15,08  

   2  

   = 7,54 m2/hari 

 

 

 



 

 

Rekapitulasi Perhitungan Produktivitas Hasil Pengamatan 

Hari 

Tenaga Kerja Volume 

pekerjaan 

(m²) 

Produktivitas Hasil Pengamatan 

Mandor Kepala 

Tukang 

Tukang Pembantu 

Tukang 

Mandor 
kepala 

Tukang 
Tukang 

Pembantu 

Tukang 
 

1 0 0 1 1 10,16 0,00 0,00 10,16 10,16 
 

2 0 1 1 2 16,93 0,00 16,93 16,93 8,46 
 

3 0,5 0 1 2 13,8 27,55 0,00 13,77 6,89 
 

4 0 1 2 2 16,95 0,00 0,00 8,47 8,47 
 

5 0 0 1 1 10,37 0,00 0,00 10,37 10,37 
 

6 0,5 1 2 3 17,87 35,74 17,87 8,94 5,96 
 

7 1 1 3 4 23,13 23,13 23,13 7,71 5,78 
 

8 1 1 5 6 31,12 31,12 31,12 6,22 5,19 
 

9 0 1 2 2 13,95 0,00 13,95 6,97 6,97 
 

10 0 0 1 2 12,91 0,00 0,00 12,91 6,45 
 

11 1 1 4 4 24,56 24,56 24,56 6,14 6,14 
 

12 1 1 4 5 27,81 27,81 27,81 6,95 5,56 
 

13 0 1 1 2 14,37 0,00 14,37 14,37 7,18 
 

14 0 1 2 2 15,08 0,00 15,08 7,54 7,54 
 

Jumlah 248,96 169,90 184,80 137,45 101,13 
 

Rata-rata 17,78 22,65 24,64 18,33 13,48 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Data Hasil Pengamatan dari Hari 1-14 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Data Hasil Pengamatan 

 

Hari 

Tenaga Kerja Volume 

pekerjaan 

(m²) 
Mandor Kepala 

Tukang 
Tukang Pembantu 

Tukang  

1 0 0 1 1 10.16  

2 0 1 1 2 16.93  

3 0.5 0 1 2 13.8  

4 0 1 2 2 16.95  

5 0 0 1 1 10.37  

6 0.5 1 2 3 17.87  

7 1 1 3 4 23.13  

8 1 1 5 6 31.12  

9 0 1 2 2 13.95  

10 0 0 1 2 12.91  

11 1 1 4 4 24.56  

12 1 1 4 5 27.81  

13 0 1 1 2 14.37  

14 0 1 2 2 15.08  

Jumlah 249.01  

Rata-rata 17.79  
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